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A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata Kuliah Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan merupakan mata kuliah yang mendalami integrasi sanitasi berkelanjutan dengan kesehatan masyarakat.
Mahasiswa akan mempelajari prinsip-prinsip pengelolaan air bersih, pengolahan limbah domestik/industri, pengendalian pencemaran, serta mitigasi risiko
kesehatan dari kontaminasi lingkungan (seperti penyakit berbasis air dan vektor). Pendekatan interdisipliner mencakup regulasi nasional/internasional (UU
18/2008, WHO Guidelines), teknologi inovatif (DEWATS, circular sanitation), dan studi kasus global/Indonesia. Mahasiswa dilatih merancang sistem sanitasi
resilient terhadap perubahan iklim, dengan penekanan pada aspek sosial-ekonomi dan etika lingkungan. Praktikum dan tugas lapangan mendukung kompetensi
riset mandiri.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

|Nomor|Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)




Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar sanitasi dan
keterkaitannya dengan kesehatan lingkungan.

P1. Menguasai struktur keilmuan Ilmu Lingkungan dan implikasinya dalam
pengelolaan lingkungan dan mencari solusi dari permasalahan-permasalahan
lingkungan hidup baik di tingkat lokal, regional maupun global.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis

interdisipliner.

2 |permasalahan sanitasi di berbagai wilayah dengan pendekatan

P2. Mempunyai pengetahuan analisis permasalahan lingkungan dan menguasai
instrumen pendidikan lingkungan untuk memecahkan permasalahan lingkungan di
tingkat lokal, regional maupun global.

kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat.

Mahasiswa mampu merancang solusi sanitasi yang adaptif terhadap

KK2. Mampu merumuskan permasalahan penelitian melalui kajian kritis dan
eksploratif baik mandiri maupun kelompok di bidang lingkungan.

masyarakat.

Mahasiswa mampu berkolaborasi dengan berbagai pihak dalam
4  [merancang dan mengimplementasikan program sanitasi berbasis

KU3. Mampu bekerja sama dan membangun jejaring (network).

C. KEGIATAN PERKULIAHAN:

Minggu CPMK Bahan Kajian Bentuk/ Metode Pengalaman Indl_kaf[or Teknik Penilaian Waktu Referensi
Ke- Pembelajaran Belajar Penilaian
1) 2 3) 4) ©) (6) ) (8) 9)
Pengantar sanitasi & kesehatan lingkungan, L Ce_ramah .
. o 2. Kuis/Evaluasi . . 2x50
1 1 [|konsep hygiene-sanitation ladder, hubungan Kehadiran/Keaktifan : 1,2
o . . 3. Membaca menit
sanitasi—penyakit tropis, SDGs 6 :
Referensi
Epidemiologi penyakit berbasis air & vektor 2% 50
2 1 |(diarrhea, stunting, dengue, leptospirosis), F- Ceramah Kehadiran/Keaktifan menit 2,4
diagram, barrier approach
Analisis permasalahan sanitasi Indonesia 2% 50
3 2 |(perkotaan vs pedesaan, pulau kecil, informal Ceramah Kehadiran/Keaktifan menit 4,5,6
settlement)
Pendekatan interdisipliner: kesehatan 1. Diskusi 2% 50
4 2 |masyarakat, antropologi, ekonomi, gender, dan (2. Membaca Kehadiran/Keaktifan menit 4,6
kebijakan sanitasi Referensi
. L L 1. Diskusi
5 3 Sistem s_an|ta5| terpusat vs terdesentralisasi, > Membaca Kehadiran/Keaktifan 2 X 5_0 356
teknologi tepat guna di negara berkembang . menit
Referensi
Perancangan sistem sanitasi kontekstual: site 1. Diskusi 2% 50
6 3 |assessment, social mapping, teknologi pilihan 2. Membaca Kehadiran/Keaktifan menit 3,5,6
berbasis masyarakat Referensi




Sanitasi inklusif: gender, disabilitas, lansia, anak-

7 3 |anak; konsep Menstrual Hygiene Management |Membaca Referensi Kehadiran/Keaktifan 2x 5.0 4,5,6
menit
(MHM)
8 1,2 |[UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) Kuis/Evaluasi UTS fn);r?g L2, ?é 45,
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 2 % 50
9 3 [(STBMI/CLTS), Sanitation Marketing (SanMark), |Membaca Referensi Kehadiran/Keaktifan menit 4,5,6
perubahan perilaku
Teknologi DEWATS, constructed wetland, 2% 50
10 3 |anaerobic baffled reactor, ecosan, circular Membaca Referensi Kehadiran/Keaktifan menit 3,5,6
sanitation
Pengelolaan lumpur tinja (FSM — Faecal Sludge . . . 2x50
11 4 Management), regulasi Permen PUPR 04/2017 Membaca Referensi Kehadiran/Keaktifan menit 56
12 4 Sanitasi d! situasi daru_rat & krisis (bencana alam, |1. Ce_ramah _ Kehadiran/Keaktifan 2 X SQ 5. 6
pengungsian, pandemi) 2. Kuis/Evaluasi menit
Kolaborasi multipihak: penta-helix (pemerintah, 2% 50
13 4  |akademisi, swasta, masyarakat, media) dalam Diskusi Kehadiran/Keaktifan menit 4,5,6
program sanitasi
14 4 Presentasi proposal program sanitasi berbasis Diskusi Proyek 2 X 5_0 56
masyarakat (kelompok) menit
15 4 |Simulasi sidang proposal + peer-review Demonstrasi Presentasi %);EI? 5,6
16 1, 2, 3, |Wrap-up, refl_ek3| mata kuliah, penyer_ahan revisi Ceramah Kehadiran/Keaktifan 2 X SQ 1
4 |proposal akhir, take-home essay opsional menit

D. KOMPONEN PENILAIAN:

Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian
1. Kognitif

a. Kehadiran 15

b. Kuis 0

c. Tugas 0

d. UTS 35

e. UAS 0
2. Partisipatif




a. Studi Kasus S0
b. Team Based Project 0
TOTAL 100

E. BEBAN KERJA MAHASISWA

Beban kerja ideal untuk 1 sks = 2,8 jam per minggu, atau 44,8 jam per semester.

Beban kerja ideal untuk MK ESM80210-Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan (2 sks) = 89.6 jam per semester.

No Metode Pembelajaran Jumlah (frekuensi) Workload (dalam menit)
1 Eksperimen/Praktek 0 0

2 Tugas/Kerja Mandiri 0 0

3 Demonstrasi 1 360

4 Membaca Referensi 8 960

5 Term Paper 0 0

6 Ceramah 5 500

7 Diskusi 5 3000

8 Resitasi 0 0

9 Kerja Lapangan 0 0

10 Kuis/Evaluasi 3 540
TOTAL Beban Kerja Mahasiswa (16 pertemuan) 5360 menit
Total dalam Jam 89.33 jam

Keterangan: Beban kerja mahasiswa memenubhi.
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